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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit GGK (Gagal ginjal kronik) merupakan kegagalan fungsi 

ginjal untuk mempertahankan metabolisme serta keseimbangan cairan dan 

elektrolit akibat destruksi struktur ginjal progesif dengan menifestasi 

penumpukan sisa metabolik didalam darah (Muttaqin, Arif & Sari, 2021). 

Penyakit gagal ginjal kronik mengakibatkan penurunan fungsi ginjal secara 

bertahap. Gangguan berkelanjutan terhadap fungsi ginjal ini berdampak pada 

kemampuan ginjal dalam mengeluarkan produk limbah dari tubuh, menjaga 

keseimbangan asam-basa, serta mengatur cairan dan elektrolit. Biasanya, gagal 

ginjal kronik disebabkan oleh kerusakan ginjal yang sudah parah dan bersifat 

permanen (Kalantar-Zadeh et al., 2021). Kondisi ini sering menimbulkan 

gejala defisiensi serta membatasi kemampuan fisik dan psikologis 

penderitanya (Kovesdy, 2022). 

Data dari Internationl Kidney Federation menunjukkan bahwa pada 

tahun 2021, prevalensi penderita gagal ginjal kronik di dunia mencapai lebih 

dari 10% penduduk dunia atau sekitar 800 juta kasus (Kovesdy, 2022). Angka 

kejadian gagal ginjal kronis di Indonesia berdasarkan data Survey Kesehatan 

Indonesia (SKI) Tahun 2023 yaitu sebesar 0,22% dari jumlah penduduk 

Indonesia sebesar 277.534.122 jiwa maka terdapat 638.178 jiwa yang 

menderita gagal ginjal kronis di Indonesia, dengan tiga Provinsi tertinggi 

adalah Lampung 0,30%, Sulawesi Utara 0,29% dan Nusa Tenggara Timur 

0,28% (SKI, 2023). Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS 2018) 

Provinsi Kalimantan Tengah penyakit gagal ginjal kronik berada di peringkat 

ke 1 dalam kategori penyakit tidak menular dengan jumlah 10.147 jiwa. Hasil 

survei data pendahuluan berdasarkan Rekam Medik pada bulan Juni 2024 di 

Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun Kabupaten 

Kotawaringin Barat, pasien yang menjalani hemodialisa berjumlah 112 pasien. 
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Penyakit gagal ginjal kronik yang bersifat progresif dan degeneratif 

membutuhkan metode khusus untuk mengeluarkan sisa zat dan limbah beracun 

yang menumpuk. Penanganan kondisi ini memerlukan pendekatan yang 

terintegrasi dan kontrol jangka panjang melalui terapi pengganti ginjal 

konvensional, seperti cuci darah atau hemodialisis (Bellasari, 2020). 

Hemodialisis adalah salah satu opsi terapi yang tersedia bagi pasien dengan 

gagal ginjal kronik (Bellasari, 2020). Hemodialisis merupakan proses terapi 

sebagai pengganti ginjal yang menggunakan selaput membran semi permeabel 

berfungsi seperti nefron sehingga dapat mengeluarkan produk sisa 

metabolismei dan mengoreksi gangguan keseimbangan cairan maupun 

elektrolit pada pasien gagal ginjal (Fresenius Medical Care, 2022). Tidak 

semua pasien gagal ginjal kronik melakukan hemodialisa, dikarenakan 

hemodialisa membutuhkan waktu yang lama dan harus dijalani dengan rutin. 

Pasien bisa bertahan hidup dengan menjalani terapi hemodialisa, namun masih 

menyisakan sejumlah persoalan penting sebagai dampak dari terapi 

hemodialisa (Musa et al., 2023). Dampak dari menjalani terapi hemodialisa 

antara lain secara sosial ekonomi memerlukan biaya yang cukup banyak, 

pasien dapat kehilangan pekerjaannya (Mai et al., 2023). Secara fisik dapat 

merubah kondisi fisik penderita seperti kulit bersisik, berwarna hitam, 

kelelahan, mengurangi konsumsi air minum dan menurunnya kualitas 

kesehatan penderita sehingga dapat mengganggu aktivitas penderita seperti, 

olahraga, makan, minum dan bekerja (Zhou et al., 2023). Secara psikologi 

dapat menyebabkan masalah seperti kecemasan, kesepian, harga diri rendah 

serta depresi (Al-Nashri & Almutary, 2022).  

Pasien gagal ginjal kronik pada dasarnya masih bisa dan 

memungkinkan beraktivitas seperti biasanya bahkan untuk bekerja, namun 

tidak dapat dipungkiri bahwasannya pasien dengan penderita gagal ginjal 

kronik terutama yang melakukan terapi hemodialisa memiliki kondisi 

kesehatan dan stamina yang tidak sebaik individu normal lainnya (Asih dkk., 

2022) kondisi ini yang menjadi tolak ukur apakah penderita gagal ginjal kronik 

tersebut masih dapat bekerja ataupun tidak (Asih dkk., 2022). Penelitian yang 
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dilakukan di Amerika mengeksplorasi dampak penyakit gagal ginjal kronik 

terhadap status pekerjaan pasien, khususnya bagi mereka yang baru menjalani 

dialisis pada tahun pertama. Hasil studi menunjukkan bahwa sebagian besar 

pasien yang diteliti memilih untuk berhenti bekerja setelah didiagnosis dengan 

gagal ginjal kronik. Keputusan ini dipengaruhi oleh penurunan kondisi fisik 

dan gangguan fungsi psikososial akibat proses penyesuaian dengan penyakit 

tersebut, yang pada akhirnya menyebabkan kehilangan status pekerjaan bagi 

pasien (Priyanti, 2020). 

Berdasarkan survei yang melibatkan 4.123 pasien hemodialisis di 

Amerika Serikat, Eropa, dan Jepang, hanya 21% dari pasien di Amerika, 30% 

di Eropa, dan 55% di Jepang yang masih aktif bekerja. Status pengangguran 

atau tidak bekerja sering menjadi indikator rendahnya kualitas hidup yang 

berkaitan dengan kesehatan, bersama dengan faktor-faktor seperti usia, jenis 

kelamin (terutama pada wanita), tingkat pendidikan yang rendah, pendapatan 

yang terbatas, dan kurangnya aktivitas fisik. Pasien gagal ginjal kronik yang 

tidak bekerja sering menghadapi masalah ekonomi, terutama terkait dengan 

biaya rumah sakit, terapi, dan pengobatan (Van Manen et al., 2021). Persoalan 

dan permasalahan diatas pada akhirnya akan berkaitan erat dengan 

kesejahteraan psikologis pasien penderita gagal ginjal kronik. 

Menurut Ryff (1989) seperti yang dikutip oleh Misero dan Hawadi 

(2022), kesejahteraan psikologis adalah konsep yang menggambarkan fungsi 

psikologis positif. Pengembangan konsep kesejahteraan ini sangat luas. Ryff 

(1989) juga menjelaskan bahwa memiliki kesejahteraan psikologis yang baik 

tidak hanya berarti bebas dari indikator kesehatan mental negatif, seperti 

kecemasan atau ketidakbahagiaan, tetapi juga mencakup aspek-aspek penting 

lainnya. Hal-hal tersebut meliputi penerimaan diri, hubungan positif dengan 

orang lain, otonomi, kemampuan untuk mengendalikan lingkungan, adanya 

tujuan dan makna hidup, serta kemampuan untuk terus mengalami 

pertumbuhan dan pengembangan diri (F. Lakoy, 2020). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa bahwa kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 

adalah kondisi individu yang sejahtera dengan mengisi kehidupannya secara 

bermakna, bertujuan sehingga berfungsi secara optimal dan memiliki penilaian 



4 
 

 
 

yang positif atas kehidupannya (Amna et al., 2022). Berdasarkan penjelasan 

diatas diketahui bahwasannya ada keterikatan antara status pekerjaan dan terapi 

hemodialisa terhadap kesejahteraan seorang pasien penderita gagal ginjal 

kronik. Penelitian yang dilakukan oleh Bellasari (2020) menjelaskan bahwa 

pasien yang menderita gagal ginjal kronik dan melakukan terapi hemodialisis 

mengalami perasaan-perasaan sedih, putus asa, menyesal, kecewa, malu karena 

memiliki kondisi tubuh yang mengalami perubahan seperti, kulit bersisik, 

kerutan dan terjadinya odem disalah satu bagian tubuhnya. Pada akhirnya 

perasaan-perasaan negatif tersebut bisa menyebabkan depresi dan kecemasan. 

Menurut penelitian Wiyahya  (2023) Hemodialisa dapat mempengaruhi 

kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik, dibuktikan dengan hasil penelitian 

yang menyimpulan bahwa Ada hubungan yang signifikan antara kesejahteraan 

spiritual dengan kualitas hidup pada pasien gagal ginjal kronik di Ruang 

Hemodialisa RS PKU Muhammadiyah Gombong, dengan p-value (0.000) 

(<0.05). Hal tersebut tidak hanya berdampak pada diri sendiri tetapi juga 

berdampak pada keluarga dan masyarakat. Pasien dapat mengalami gangguan 

konsentrasi, proses berpikir, hingga gangguan dalam hubungan sosial.  

Menurut Tanujaya (2024), individu dengan tingkat pendidikan yang 

tinggi cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik, terutama 

dalam dimensi tujuan hidup dan pengembangan pribadi. Selain itu, 

kesejahteraan psikologis yang tinggi juga sering ditemukan pada mereka yang 

memegang posisi pekerjaan yang tinggi. Penelitian Nugraheni (2021) 

menunjukkan bahwa ibu yang bekerja cenderung memiliki kesejahteraan 

psikologis yang lebih baik dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja. Arini 

(2021) juga melaporkan bahwa pasien yang memilih untuk tetap bekerja 

memiliki kualitas hidup dan kepercayaan diri yang lebih tinggi karena mereka 

menerima dukungan sosial yang signifikan terkait dengan status pekerjaan 

mereka. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin melihat 

bagaimana pengaruh status pekerjaan terhadap kesejahteraan psikologis pasien 

gagal ginjal kronik. Penelitian ini juga berfokus kepada kepala keluarga yang 

bertanggung jawab untuk bekerja sebagai pemenuh segala kebutuhan dirinya 

dan keluarga, sehingga penulis akan melakukan penelitian dengan judul 
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“Hubungan Status Pekerjaan dengan Kesejahteraan Psikologis Pasien Gagal 

Ginjal Kronik yang Berstatus Sebagai Kepala Keluarga di Ruang Hemodialisa 

Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan uraian latar belakang di atas peneliti ingin 

merumuskan masalahnya yaitu “apakah ada hubungan status pekerjaan dengan 

kesejahteraan psikologis pasien gagal ginjal kronik yang berstatus sebagai 

kepala keluarga di ruang hemodialisa Rumah Sakit Umum Daerah Sultan 

Imanuddin Pangkalan Bun?”  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui adanya hubungan status pekerjaan dengan kesejahteraan 

psikologis pasien gagal ginjal kronik yang berstatus sebagai kepala 

keluarga di ruang hemodialisa Rumah Sakit Umum Daerah Sultan 

Imanuddin Pangkalan Bun. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi status pekerjaan dari pasien gagal ginjal kronis yang 

berstatus sebagai kepala keluarga di ruang hemodialisa Rumah Sakit 

Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. 

b. Mengidentifikasi kesejahteraan psikologis pada pasien gagal ginjal 

kronis yang berstatus sebagai kepala keluarga di ruang hemodialisa 

Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. 

c. Menganalisis hubungan status pekerjaan dengan kesejahteraan 

psikologis pasien gagal ginjal kronik yang berstatus sebagai kepala 

keluarga di ruang hemodialisa Rumah Sakit Umum Daerah Sultan 

Imanuddin Pangkalan Bun. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

tentang hubungan status pekerjaan dan kesejahteraan psikologis pada 

pasien gagal ginjal kronik yang berstatus sebagai kepala keluarga. 
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Penelitian ini dapat membantu untuk memahami bagaimana status 

pekerjaan, seperti bekerja dan tidak bekerja dapat memengaruhi 

kesejahteraan psikologis pasien gagal ginjal kronik yang memiliki 

tanggung jawab sebagai kepala keluarga. Pemahaman ini dapat membantu 

untuk mengembangkan intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kesejahteraan psikologis pasien. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber data yang baru dan 

memberikan perkembangan ilmu pengetahuan dan penelitian 

kesehatan tentang hubungan status pekerjaan dengan kesejahteraan 

psikologis pasien gagal ginjal kronik yang berstatus sebagai kepala 

keluarga di ruang hemodialisa 

b. Bagi Tempat Penelitian  

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui hubungan 

status pekerjaan dengan kesejahteraan psikologis pasien gagal ginjal 

kronik yang berstatus sebagai kepala keluarga di ruang hemodialisa 

Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang serupa tentang hubungan status pekerjaan 

dengan kesejahteraan psikologis pasien gagal ginjal kronik yang 

berstatus sebagai kepala keluarga di ruang hemodialisa  

d. Bagi pasien gagal ginjal kronik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan terhadap pasien gagal ginjal kronik. 
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E. Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Peneliti, Tahun Judul Variabel Metode Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Winda Tanujaya 

(2024) 

Hubungan 

Kepuasan Kerja 

Dengan 

Kesejahteraan 

Psikologis 

(Psychological 

Well Being) Pada 

Karyawan 

Cleaner (Studi 

Pada Karyawan 

Cleaner Yang 

Menerima Gaji 

Tidak Sesuai 

Standar Ump Di 

Pt. Sinergi Integra 

Services, Jakarta) 

Variabel 

Kepuasan Kerja 

sebagai Variabel 

Independen 

(Bebas) dan 

Varabel 

Kesejahteraan 

Psikologis 

(Psychological 

Well Being) 

sebagai Variabel 

Dependen 

(Terikat)  

1. Teknik analisis data 

untuk mengetahui 

hubungan antara 

kepuasan kerja 

dengan kesejahteraan 

psikologis adalah 

menggunakan teknik 

korelasi koefisien 

kontingensi dengan 

uji signifikasi chi-

square. 

2. Untuk mengetahui 

dimensi manakah 

dari kepuasan kerja 

yang mempunyai 

kontribusi terhadap 

Berdasarkan hasil 

perhitungan koefisien 

korelasi chi-square 

diperoleh korelasi positif 

0,577 dengan sig (p) 0,000. 

Dengan demikian hipotesis 

penelitian ini diterima, 

yaitu ada hubungan positif 

agak rendah yang 

signifikan antara kepuasan 

kerja dengan kesejahteraan 

psikologis. Artinya, 

semakin karyawan 

merasakan kepuasan kerja, 

maka semakin tinggi pula 

1. Variabel independent pada 

penelitian sebelumnya 

yaitu Kepuasan Kerja 

sedangkan dalam 

penelitian ini variabel 

independent adalah Status 

Pekerjaan.  

2. Objek penelitian baik dari 

sisi demografi, lokasi, dan 

jenis sampel beserta 

responden dalam 

penelitian sebelumnya 

jelas berbeda dengan 

penelitian ini, dimana 

dalam penelitian 

sebelumnya menggunakan 
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kesejahteraan 

psikologis adalah 

menggunakan teknik 

regresi ganda. 

3. untuk mengetahui 

tingkat kepuasan 

kerja dan 

kesejahteraan 

psikologis 

berdasarkan data 

penunjang seperti 

jenis kelamin, usia, 

pendidikan, status 

pernikahan maka 

peneliti 

menggunakan 

crosstabulation 

tingkat kesejahteraan 

psikologis. 

objek karyawan tanpa 

indikasi suatu penyakit 

apapun sedangkan dalam 

penelitian ini penulis 

menggunakan responden 

dengan indikasi atau 

pasien yang terkena Gagal 

Ginjal Kronik (GGK)  

2 Rahmiwati et al., 

(2023) 

 

Perbedaan 

Kualitas Hidup 

Pada Pasien 

Variabel Pasien 

Hemodialisis 

penyintas Covid-

1. Jenis penelitian ini 

adalah bersifat 

kuantitatif. 

Pada hasil penelitian 

ditemukan bahwa proposi 

pasien Gagal ginjal kronik 

1. Variabel Dependen 

(terikat) yang digunakan 

pada penelitian 
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Hemodialisis 

penyintas Covid-

19 Dan Non 

Covid-19 

19 Dan Non 

Covid-19 sebagai 

variabel bebas 

(X) dan variabel 

Perbedaan 

Kualitas Hidup 

Pada Pasien 

sebagai variabel 

terikat (Y)  

2. Penelitian dilakukan 

di Yayasan Ginjal 

Diatrans Indonesia . 

3. Kuesioner yang 

digunakan adalah 

kuesioner KDQOL-

SF 36 dan data status 

pekerjaan diperoleh 

dari data demografis 

yang bekerja sebanyak 

39,4% dan yang tidak 

bekerja sebanyak 60,4%. 

Rata-rata skor KDQOL-SF 

36 pasien adalah 58.07 

(SD=19.52). Hasil uji 

independent sample t-test 

menunjukkan adanya 

perbedaan skor kualitas 

hidup antara pasien yang 

bekerja dengan pasien 

tidak bekerja (p 

sebelumnya adalah 

kualitas hidup sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan variabel 

dependen yaitu 

Kesejahteraan Psikologis 

yang mana memiliki 

indikator yang berbeda.  

2. Skala penilaian data yang 

digunakan dalam 

penelitian tersebut adalah 

standar KDQOL-SF 36 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan skala 

Cronbach's Alpha   

3. Data status pekerjaan pada 

penelitian sebelumnya 

diperoleh dari data 

demografis sedangkan 

dalam penelitian ini 



 
 

10 
 

direncanakan data akan 

diambil secara langsung 

pada populasi dan sampel 

yang ada.   

3  Wulandari et al., 

(2023) 

Gambaran 

Kesejahteraan 

Psikologis pada 

Penderita Gagal 

ginjal kronik 

(GGK) yang 

Menjalani 

Tritmen 

Hemodialisis 

Variable dalam 

penelitian ini 

adalah variable 

tunggal yaitu : 

Kesejahteraan 

Psikologis pada 

Penderita Gagal 

ginjal kronik 

(GGK) yang 

Menjalani 

Tritmen 

Hemodialisis 

1. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian 

kualitatif 

2. Penelitian ini 

menggunakan Teknik 

wawancara semi-

terstruktur  

3. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah aplikasi 

perekam suara 

4. Teknik analisis data 

yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah koding dan 

analisis tematik 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan gambaran 

kesejahteraan psikologis 

yang berbeda pada masing-

masing subjek. Penelitian 

ini berhasil 

menggambarkan dimensi 

kesejahteraan yang 

dikuasai mayoritas subjek 

yakni dimensi personal 

growth, environmental 

mastery, posistive relation, 

dan puspose in life. Namun 

ada dua dimensi yang 

mana dari ketiga subjek 

pada penelitian ini tidak 

1. Penelitian sebelumnya 

menggunakan 1 variabel 

yaitu Gambaran 

Kesejahteraan Psikologis 

Family Caregiver Pasien 

Diabetes Mellitus. 

Sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan 2 

variabel yaitu Status 

Pekerjaan (independent) 

dan Kesejahteraan 

Psikologis (dependent) 

2. Jenis penelitian pada 

penelitian sebelumnya 

adalah kualitatif 

sedangkan dalam 
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Keabsahan data pada 

penelitian ini diuji dengan 

menggunakan teknik 

triangulasi data. 

semuanya dapat menguasai 

yakni dimensi autonomy 

dan self-acceptance. 

Penting bagi layanan 

kesehatan untuk 

memperhatikan 

kesejahteraan psikologis 

tidak hanya pada pasien 

namun juga pada 

keluarganya. 

penelitian ini 

menggunakan Janis 

penelitian kuantitatif 

 

4 Wiyahya et al., 

(2023) 

Hubungan  

Kesejahteraan  

Spiritual  Dengan  

Kualitas Hidup 

Pada Pasien 

Gagal ginjal 

kronik 

Variabel 

Kesejahteraan 

Spiritual Pasien 

sebagai variable 

Independen 

(bebas) dan 

Variabel 

Kualitas Hidup 

Pasien sebagi 

variable 

1. Jenis penelitian ini 

adalah bersifat 

kuantitaif 

korelasional 

2. Penelitian dilakukan 

di RS PKU  

Muhammadiyah  

Gombong. 

3. Pengambilan  data 

menggunakan  

Hasil dari penelitian  ini  

sebanyak 4  (5,6%)  

responden  dengan  

kesejahteraan  spiritual  

rendah, 19 (26,8%)  

responden  dengan  

kesejahteraan  spiritual  

sedang 48  (67,6%)  

responden dengan  

kesejahteraan  spiritual  

1. Variabel Independen 

(bebas) yang digunakan 

pada penelitian 

sebelumnya adalah 

Kesejahteraan Spiritual 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan Variabel 

Independen (bebas) Status 

Pekerjaan 
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dependen 

(terikat) 

kuesioner Spiritual  

Well  Being  Scale 

dan  Kuesioner  

WHO-QoL 

Uji  analisa  yang 

digunakan adalah Chi 

Square 

dan tinggi  Sebanyak  54  

(76,1%)  responden  

dengan kualitas hidup baik 

dan 17 (23,9%) responden 

dengan kualitas hidup 

kurang baik. Ada 

hubungan yang signifikan 

antara kesejahteraan 

spiritual dengan kualitas 

hidup pada pasien gagal 

ginjal kronik di Ruang 

Hemodialisa RS PKU 

Muhammadiyah 

Gombong, dengan p-value 

(0.000) (<0.05). Untuk 

peneliti  selanjutnya  

diharapkan  dapat  meneliti  

tentang  faktor-faktor yang 

diduga dapat 

mempengaruhi kualitas 

2. Variabel Dependen 

(terikat) yang digunakan 

pada penelitian 

sebelumnya adalah 

kualitas hidup sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan variabel 

dependen yaitu 

Kesejahteraan Psikologis 

yang mana memiliki 

indikator yang berbeda.  

3. Uji analisis data yang 

digunakan pada penelitian 

sebelumnya adalah Chi 

Square sedangkan 

penelitian ini berencana 

menggunakan uji analisis 

data menggunakan uji 

Mann-Whitney.  .   
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hidup pada pasien gagal 

ginjal kronik. 

5 Amna et al., 

(2022) 

Gambaran 

Kesejahteraan 

Psikologis pada 

Penderita Gagal 

ginjal kronik 

(GGK) yang 

Menjalani 

Tritmen 

Hemodialisis 

Variable dalam 

penelitian ini 

adalah variable 

tunggal yaitu : 

Kesejahteraan 

Psikologis pada 

Penderita Gagal 

ginjal kronik 

(GGK) yang 

Menjalani 

Tritmen 

Hemodialisis  

1. Jenis penelitian ini 

adalah bersifat 

kuantitaif komparatif 

2. Penelitian dilakukan 

di RSUDZA Banda 

Aceh. 

3. Kriteria sampel 

penelitian yaitu 

pasien laki-laki dan 

perempuan penderita 

Gagal ginjal kronik 

yang menjalani 

treatmen 

hemodialisis,.  

4. Instrumen penelitian 

menggunakan Ryff’s 

Psychological Well-

Being Scale 42. Di 

Hasil analisis data 

penelitian menunjukkan 

bahwa pasien Gagal ginjal 

kronik di Banda Aceh 

memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis 

yang tinggi dalam dirinya, 

ini ditunjukkan dari tingkat 

penerimaan diri pasien 

yang tinggi, dan autonomi 

yang rendah. Di sisi lain, 

hasil analisis data juga 

menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan 

kesejahteraan psikologis 

pada pasien Gagal ginjal 

kronik yang ditinjau 

berdasarkan usia (p = 

1. Penelitian sebelumnya 

menggunakan 1 variabel 

yaitu Gambaran 

Kesejahteraan Psikologis 

pada Penderita Gagal 

ginjal kronik (GGK) yang 

Menjalani Tritmen 

Hemodialisis. Sedangkan 

penelitan akan di 

menggunakan lakukan 2 

variabel yaitu Status 

Pekerjaan (independent) 

dan Kesejahteraan 

Psikologis (dependent) 

2. Di dalam penelitian 

sebelumnya, analisis data 

dilakukan dengan 

menggunakan software 



 
 

14 
 

dalam penelitian ini, 

analisis data 

dilakukan dengan 

menggunakan 

software JASP, 

0.039), dan status 

pernikahannya (p = 0.021), 

artinya secara usia 

diketahui bahwa pasien 

yang semakin memiliki 

usia yang tinggi (lansia) 

memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis 

yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan 

pasien yang muda. Selain 

itu, tingkat kesejahteraan 

psikologis yang tinggi juga 

dimiliki oleh pasien-pasien 

yang masih memiliki 

pasangan, dibandingkan 

pasien yang sudah bercerai 

atau berpisah dengan 

pasangannya. Serta hasil 

penelitian juga 

JASP sedangkan penelitian 

ini berencana akan 

menggunakan software 

SPSS  

3. Kriteria sampel penelitian 

yaitu pasien laki-laki dan 

perempuan penderita 

Gagal ginjal kronik yang 

menjalani treatmen 

hemodialisis sedangkan 

dalam penelitian ini 

kriteria sampel adalah 

pasien Gagal ginjal kronik 

dengan status kepala 

keluarga.  
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menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan tingkat 

kesejahteraan laki-laki 

maupum perempuan, 

artinya pasien laki-laki 

maupun pasien perempuan 

memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis 

yang sama (p = 0.240). 

6 Restika Oktavia 

Nugraheni 

(2021)  

Kesejahteraan 

Psikologi 

(Psychological 

Well Being) Anak 

di Kabupaten 

Blora yang 

Ditinggal Ibunya 

sebagai Tenaga 

Kerja Indonesia 

Variabel dalam 

penelitian ini 

adalah variabel 

tunggal yaitu 

Kesejahteraan 

Psikologi 

(Psychological 

Well Being) 

1. Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian kualitatif 

dengan pendekatan 

Studi Kasus 

2. Partisipan dalam 

penelitian ditentukan 

dengan teknik 

purposive sampling 

3. Peneliti 

menggunakan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan penelitian 

dapat diambil kesimpulan 

bahwa Kesejahteraan 

Psikologis anak di 

Kabupaten Blora yang 

ditinggal ibunya sebagai 

Tenaga Kerja Indonesia 

memiliki kecenderungan 

pada dimensi penerimaan 

diri dan penguasaan 

1. Jumlah variabel yang 

digunakan dalam 

penelitian sebelumnya 

adalah variabel tunggal. 

Sedangkan dalam 

penelitian ini terdiri dari 

variabel Independen 

(Status Pekerjaan) dan 

Variabel Dependen 

(Kesejahteraan Psikologis) 
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partisipan dalam 

penelitian ini terdiri 

dari 3 partisipan 

dengan berdasarkan 

kriteria: a) Ditinggal 

ibu sebagai Pekerja 

Migran di luar Negri. 

Dan b) Tinggal di 

Kabupaten Blora 

bersama kerabat. 

lingkungan. Kemunculan 

kedua dimensi penguasaan 

lingkungan dan 

penerimaan diri tersebut 

terjadi karena adanya 

dukungan dari ibu. 

Dukungan yang hanya 

melalui komunikasi jarak 

jauh dapat memberikan 

dampak besar pada anak 

yang ditinggalkan 

2. Metode penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian sebelumnya 

adalah metode studi kasus 

dengan 2 kriteria. Dalam 

penelitian ini 

menggunakan studi 

kuantitatif.  

3. Responden yang 

digunakan dalam 

penelitian adalah Anak di 

Kabupaten Blora yang 

Ditinggal Ibunya sebagai 

Tenaga Kerja Indonesia 

sedangkan dalam 

penelitian ini adalah 

Pasien Gagal Ginjal 

Kronik (GGK) yang status 

sebagai kepala keluarga. 
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7 Dwi Bellasari 

(2020) 

Hubungan Lama 

Menjalani 

Hemodialisis 

Dengan Kualitas 

Hidup Pasien 

Gagal Ginjal 

Kronik Di Rsud 

Kota Madiun 

Variabel Lama 

Menjalani 

Hemodialisis 

sebagai Variabel 

Independen 

(Bebas) dan 

Variabel Kualitas 

Hidup sebagai 

Variabel 

Dependen 

(Terikat) 

1. Desain penelitian 

yang digunakan 

adalah korelasional 

pendekatan cross 

sectional. Populasi 

dalam penelitian ini 

adalah seluruh pasien 

gagal ginjal kronik 

sebanyak 96 pasien. 

Sampel yang 

digunakan yaitu 77 

pasien. Teknik 

pengambilan sampel 

dalam penelitian 

adalah purposive 

sampling dan alat 

ukur WHOQOL Uji 

statistik yang 

digunakan adalah 

spearman rank. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden 

memiliki kualitas hidup 

baik. Berdasarkan analisis 

statistic didapatkan nilai 

p=0,000. Untuk itu pasien 

gagal ginjal kronik perlu 

adanya motivasi agar dapat 

melakukan terapi 

hemodialisis dengan rutin 

sehingga kualitas hidup 

pasien akan menjadi lebih 

baik lagi. 

1. Kedua variabel dalam 

penelitian sebelumnya 

sangat berbeda dengan 

variabel yang dipilih 

dalam penelitian ini namun 

ada kesamaan dalam topik 

pembahasan hemodialisis.  

2. Responden dalam 

penelitian sebelumnya 

hanyalah pasien dengan 

Gagal Ginjal Kronik 

(GGK) sedangkan dalam 

penelitian ini lebih spesifik 

yaitu dengan kriteria 

sebagai kepala keluarga.  

3. Metode dan alat analisis 

yang digunakan juga 

berbeda antara penelitian 

sebelumnya dan penelitian 

ini.  
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8  Wahyuni et al., 

(2018) 

Hubungan Lama 

Menjalani 

Hemodialisis 

dengan Kualitas 

Hidup Pasien 

Penyakit Ginjal 

Kronik dengan 

Diabetes Melitus 

di RSUP Dr. M 

Djamil Padang. 

Variable Lama 

Menjalani 

Hemodialisis 

sebagai variabel 

bebas (X) dan 

variabel Kualitas 

Hidup Pasien 

Penyakit Ginjal 

Kronik sebagai 

variabel terikat 

(Y)  

1. Jenis penelitian ini 

adalah studi analitik 

observasional dengan 

rancangan cross 

sectional. 

2. Penelitian dilakukan 

di Instalasi 

Hemodialisis RSUP 

Dr. M Djamil 

Padang. 

3. Kuesioner yang 

digunakan adalah 

Kidney Disease 

Quality of Life Short 

Form 1.3 (KDQOL-

SF 1.3) 

Data dianalisis secara 

statistik berdasarkan 

variabel yang dinilai 

menggunakan sistem 

Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan tujuh 

belas pasien (54,8%) yang 

menjalani hemodialisis 

kurang dari dua belas bulan 

dan empat diantaranya 

memiliki kualitas hidup 

yang baik dan tiga belas 

lainnya memiliki kualitas 

hidup yang buruk. Hasil uji 

statistik didapatkan nilai 

p=0,022 (p 

1. Variabel Independen 

(bebas) yang digunakan 

pada penelitian 

sebelumnya adalah 

lamanya menjalani terapi 

HD sedangkan penelitian 

ini menggunakan Variabel 

Independen (bebas) Status 

Pekerjaan.  

2. Variabel Dependen 

(terikat) yang digunakan 

pada penelitian 

sebelumnya adalah 

kualitas hidup sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan variabel 

dependen yaitu 

Kesejahteraan Psikologis 

yang mana memiliki 

indikator yang berbeda.  



 
 

19 
 

komputerisasi yaitu 

analisis univariat dan 

bivariat. Analisis 

univariat 

3. Metode yang digunakan 

penelitian sebelumnya 

adalah studi analitik 

observasional dengan 

rancangan cross sectional 

dengan menggunakan  

Kuesioner Kidney Disease 

Quality of Life Short Form 

1.3 (KDQOL-SF 1.3).  

Sedangkan pada penelitian 

ini yaitu metode kuantitatif 

deskriptif korelasi dengan 

menggunakan kuesioner 

dan check list ryff’s 

psychological well-being 

scale 25  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian hubungan status pekerjaan dengan 

psychologycal wellbeing pada penderita Gagal Ginjal Kronik (GGK) di 

RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun dapat disimpulkan sebagai 

berikut:   

1. Status pekerjaan pada penderita Gagal Ginjal Kronik diruang 

hemodialisa RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun bahwa  

sebagian besar responden dengan status pekerjaan bekerja.  

2. Kesejahteraan Psikologis pada penderita Gagal Ginjal Kronik 

diruang hemodialisa RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 

adalah sebagian besar pada kategori sangat tinggi.  

3. Ada hubungan status pekerjaan dengan kesejahteraan psikologis 

pasien gagal ginjal kronik yang bersatus sebagai kepala keluarga di 

ruang hemodialisa RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.  

B. Saran  

1. Bagi Institusi  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

mahasiswa keperawatan tentang hubungan status pekerjaan dengan 

kesejahteraan psikologis pasien gagal ginjal kronik 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi tenaga 

kesehatan di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun dalam 

memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh khususnya pada 

penderita Gagal Ginjal Kronik di ruang hemodialisa RSUD Sultan 

Imanuddin Pangkalan Bun 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangan lagi dengan 

menggunakan variabel yang lain seperti peningkatan kesejahteraan 
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psikologis terutama pada dimensi kemandirian dengan intervensi 

berkelompok, terapi aktivitas kelompok pada pasien gagal ginjal kronik 

yang berstatus sebagai kepala keluarga di ruang hemodialisa 

4. Bagi Pasien Gagal Ginjal Kronik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan terhadap pasien gagal ginjal kronik, sehingga pasien dapat 

mempertahankan kesejahteraan psikologisnya terutama pada dimensi 

hubungan positif dengan orang lain dan tujuan hidup, lebih 

meningkatkan kemandirian dan penerimaan diri nya ketika menjalani 

perawatan hemodialisa 
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